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ABSTRAK 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN ARTIKULASI DALAM MATA 

PELAJARAN SEJARAH SISWA KELAS XI IPS 4 TAHUN PELAJARAN 

2016/2017 

 

 

Oleh 

 

HOLONG SIMANJUNTAK 

 

Rendahnya minat belajar siswa merupakan salah satu factor menurunnya hasil 

belajar siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan hal yang 

penting dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Salah satunya adalah Model pembelajaran artikulasi, peneliti tertarik untuk 

menerapkan model pembelajaran artikulasi karena model tersebut menuntut siswa 

untuk aktif selama berlangsungnya proses belajar-mengajar. Dengan Model ini 

siswa diharapkan aktif berfikir kritis dan tidak malu mengemukakan pendapatnya.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Penerapan Model 

Pembelajaran Artikulasi Berpengaruh terhadap meningkatnya minat belajar siswa 

kelas XI IPS 4 SMAN 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017?. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan model 

pembelajaran artikulasi terhadap meningkatnya minat belajar siswa kelas XI IPS 4 

SMAN 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Metode Penelitian eksperimen ini menggunakan Desain Penelitian One Grup 

Pretest Postest Design. Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif dengan menggunakan rumus uji T.Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Sampling Jenuh/ Sensus. dengan sampel 27 siswa XI IPS 4  SMAN 

13 Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisis, siswa sangat tertarik pada kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Artikulasi. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan minat siswa sebelum menerapkan dan setelah 

diterapkannya model pembelajaran. Pada pertemuan sebelum penerapan model 

pembelajaran ada 1 siswa dengan persentase 3.70% pada kategori sangat tinggi. 

Setelah menerapkan model pembelajaran artikulasi ada 12 siswa dengan 

persentase 44.44% pada kategori sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Berpengaruh Terhadap 

Meningkatnya Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS 4 SMAN 13 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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MOTO 
 

 

 

“Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang 

bodoh menghina hikmat dan didikan” 

( Amsal 1,7 ) 
 
 

“Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu, dan janganlah 

bersandar kepada pengertianmu sendiri, akuilah Dia dalam segala 

lakumu, maka Ia akan meluruskan jalanmu” 

( Amsal 3,5-6 )  
 

 

 

”Pendidikan merupakan rangkaian pelajaran yang semakin lama akan 

semakin tinggi nilainya” 

(Arthur Conan Doyle) 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Abu dan Nur (2001 : 70) pendidikan pada hakekatnya merupakan 

suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh tangung jawab 

yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari 

keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan 

berlangsung terus-menerus. 

Selain itu pendidikan juga menurut Hasbullah (2005 : 1) merupakan usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat dan kebudayaan serta dalam perkembangan istilah 

pendidikan berarti bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh orag 

dewasa.  

Menurut (Hamalik,2008:8) pendidikan tidak lepas dari pelaku-pelaku pendidik 

itu sendiri yang dalam proses belajar mengajar tersebut selalu mengharapkan 

ketercapaian tujuan. 
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Menurut E.C. W (1996:1), bahwa seorang guru harus mampu mengontrol dan 

perilaku muridnya sehingga mereka terlibat lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

Menurut Mustaqin (1991:61) setiap siswa memiliki keinginan untuk belajar 

lebih baik, untuk mendapatkan nilai yang lebih baik, dari belajar itu juga siswa 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang berguna bagi dirinya dan juga demi 

meningkatkan kemajuan nusa dan bangsa sebagai generasi penerus bangsa. 

Belajar adalah proses aktif, yang dimaksud aktif disini bukan hanya aktivitas 

yang Nampak seperti gerakan badan akan tetapi juga aktivitas-aktivitas 

mental, seperti proses berpikir mengingat dan sebagainya. 

Belajar adalah proses perubahan, perubahan-perubahan itu tidak hanya 

perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidak hanya perubahan tingkah 

lakunya yang nampak, tetapi juga perubahan-perubahan yang tidak dapat 

diamati. Perubahan-perubahan itu bukan perubahan yang negative, tetapi 

perubahan yang positif, perubahan yang menuju kearah kemajuan  atau 

perbaikan. 

Dalam proses belajar mengajar diperlukan model pembelajaran karena model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Guru dalam 

proses pembelajarannya dituntut menghindarkan kejenuhan dan tekanan 

belajar dengan menerapkan model pembelajaran. Pemilihan pembelajaran 

melalui kerja kelompok merupakan upaya yang banyak melibatkan murid. 

Model yang dapat meningkatkan peran murid secara aktif adalah kerja 



3  

kelompok yang termasuk dalam model pembelajaran Artikulasi. Suasana 

belajar Artikulasi, menginginkan setiap siswa dapat menjelaskan materi yang 

didapat kepada sesama anggota kelompok. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, menempatkan kegiatan belajar 

mengajar sebagai kegiatan paling utama. Proses belajar mengajar inilah yang 

menjadi tempat bermuaranya semua kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. 

Proses belajar mengajar akan tercapai tujuan pendidikan seperti yang 

tertuang dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2008:6). 

Proses pembelajaran merupakan komponen pendidikan. Kegiatan tersebut 

melibatkan peserta didik dan guru. Pada proses pembelajaran terdapat 

interaksi antara guru dan siswa sebagai peserta didik. Guru mempunyai peran 

penting saat berlangsungnya pembelajaran. Tugas guru tidak hanya 

mentransfer ilmu pengetahuan, tidak menjadikan siswa sebagai objek 

pembelajaran melainkan sebagai    subyek    pembelajaran,    sehingga    

siswa    tidak    pasif    dan    dapat mengembangkan pengetahuan sesuai 

dengan bidang studi yang dipelajari. Oleh karena itu, guru harus memahami 



4  

materi yang akan disampaikan kepada siswa serta dapat memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan suatu materi. Pendidikan 

terlaksana melalui kegiatan belajar mengajar termasuk di dalamnya kegiatan 

pembelajaran Sejarah yang diberikan pada siswa mulai dari tingkat dasar 

sampai dengan perguruan tinggi. Pembelajaran sejarah dalam pembangunan 

bangsa berfungsi untuk penyadaran warga negara dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibannya dalam rangka pembangunan nasional. Peranan pendidikan 

sejarah sebagai salah satu tiang dan landasan utama bagi pendidikan IPS, 

terutama untuk penanaman nilai-nilai seperti pengenalan jati diri, empati, 

toleransi yang akan menumbuhkan sense of belonging (rasa memiliki) dan 

sense of solidarity (rasa kebersamaan) dalam Isjoni (2007:22). 

Tujuan dari pelaksanaan pendidikan sejarah dalam kurikulum 2006 seperti 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 

Tahun 2006 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan berupa (1) 

membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa 

depan, (2)  melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 

secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi 

keilmuan, (3)  menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 

terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di 

masa lampau, (4) menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses 

terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih 

berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang, (5) menumbuhkan 

kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang 
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memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat diimplementasikan 

dalam berbagai bidang kehidupan baik nasional maupun internasional. Proses 

pendidikan berlangsung tidak tanpa alasan dan tujuan. Pengajaran merupakan 

proses yang berfungsi membimbing pelajaran di dalam kehidupan, yakni 

membimbing memperkembangkan diri sesuai dengan tugas- tugas 

perkembangan yang harus dijalankan oleh siswa. Proses pendewasaan dan 

perkembangan adalah manusia yang selalu berubah dan hasil perubahan itu 

adalah hasil belajar. 

Pembelajaran sejarah sering dirasakan sebagai uraian fakta-fakta kering 

(Widja, 1989: 1). Fenomena yang sering dialami guru sejarah ketika dalam 

kegiatan belajar mengajar berlangsung suasana kelas terasa kurang hidup. 

Nampaknya para siswa dan perilakunya menunjukkan kebosanan, lebih-lebih 

ketika materi pelajaran sejarah pada jam-jam terakhir, hal tersebut tidak 

sesuai dengan makna mempelajari sejarah yang sebenarnya merupakan suatu 

proses untuk menanamkan rasa cinta tanah air. 

Keberhasilan belajar pada setiap jenjang sekolah dipengaruhi  oleh beberapa 

faktor. Faktor terpenting adalah guru, siswa, dan sarana prasarana 

pendidikan. Tidak tepatnya guru dalam menggunakan model juga akan 

sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran yang diharapkan. Guru 

sejarah hendaknya menyajikan materi dengan model dan metode yang 

bervariasi dengan dibantu  media  yang  tepat  sehingga  pembelajaran  

menjadi  menarik  dan   tidak membosankan (Kasmadi, 1996: 9). 

Permasalahan tersebut dapat terjadi karena guru kurang variatif dalam 
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memakai model pembelajaran. Permasalahan di atas dapat diatasi dengan 

ditetapkan penggunaaan model-model pembelajaran yang sesuai kebutuhan. 

Penggunaan model pengajaran yang tepat untuk pelajaran sejarah akan dapat 

mendorong minat siswa dalam ketertarikan siswa dalam belajar sejarah, yang 

akhirnya akan berpengaruhi terhadap hasil belajar siswa. 

Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah pembelajaran, 

sehingga guru perlu mengadakan pembaharuan yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman dalam membelajarkan siswa agar dapat belajar dengan 

nyaman dan menyenangkan. Guru dapat diharapkan dapat menjadi faktor 

penggerak yang membangkitkan semangat dan minat belajar siswa, 

walaupun seringkali  siswa cenderung kurang berminat dalam proses 

pembelajaran. Masalah yang sama juga ditemukan pada minat siswa di Mata 

Pelajaran Sejarah. Kurangnya minat siswa terhadap Mata Pelajaran Sejarah 

dapat dilihat dari kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sejarah. Hal yang sama juga ditemukan pada kelas XI IPS 4 di SMA N 13 

Bandar Lampung berdasarkan obeservasi peneliti. 

Menghadapi masalah seperti ini, guru diharapkan memiliki pemecahan 

masalah dengan berbagai pertimbangan, baik itu melalui penggunaan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

dipergunakan adalah model pembelajaran artikulasi. Alasan pemilihan model 

pembelajaran artikulasi dikarenakan  Keunggulan model pembelajaran 

artikulasi yang membuat siswa lebih berperan aktif, melatih kesiapan siswa, 

melatih daya serap pemahaman dari orang lain, berinteraksi lebih mudah, dan 
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meningkatkan partisipasi siswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas,  peneliti tertarik mengangkat judul “ 

Penerapan  Model Pembelajaran Artikulasi Dalam Mata Pelajaran Sejarah Siswa 

Kelas XI IPS 4 di SMAN 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 ”. 

1.2 Analisis Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

Apakah Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi  Berpengaruh Terhadap 

Meningkatnya Minat Belajar Sejarah siswa kelas XI IPS4 SMAN 13 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017? 

1.3 Tujuan, Kegunaan, Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Artikulasi Terhadap Meningkatnya minat belajar Sejarah 

Siswa Kelas XI IPS4 SMAN 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017. 
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1.3.2 Kegunaan  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini menambah pemahaman dan wawasan 

tentang penerapan model pembelajaran artikulasi dalam proses 

belajar mengajar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

a) Guru dapat memberikan masukan dan bimbingan pada 

siswa yang memiliki minat yang rendah untuk mata 

pelajaran sejarah. 

b) Sebagai bahan informasi guru atau pendidik dalam memilih 

model pembelajaran yang lebih tepat dengan melibatkan 

parsitipasi aktif siswa. 

2) Bagi Siswa 

a) Dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah baik secara individu maupun 

kelompok pada mata pelajaran sejarah. 
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b) Siswa dapat belajar lebih aktif dalam belajar dengan cara 

belajar mandiri yang dapat menumbuhkan prestasi belajar. 

c) Mengatasi kejenuhan siswa dalam penyerapan materi 

khususnya mata pelajaran sejarah. 

3) Bagi Dunia Pendidikan 

a) Hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbang saran 

dalam penerapan model pembelajaran artikulasi yang sesuai 

dalam memajukan dunia pendidikan.  

b) Dapat digunakan sebagai referensi atau bahan kajian dalam 

menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan. 

1.3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 

Subjek Penelitian  : Siswa Kelas XI IPS4 SMAN 13 Bandar Lampung 

Objek Penelitian : Penerapan model pembelajaran artikulasi dalam   

  pembelajaran sejarah  

Tempat Penelitian : SMAN 13 Bandar Lampung 

Waktu Penelitian : Tahun Pelajaran 2016/2017 

Bidang Ilmu  : Pendidikan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, PARADIGMA DAN 

HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Konsep Penerapan 

Menurut J.S Badudu dan Zain (1996:1487), “penerapan adalah hal, cara 

atau hasil”. Sedangkan menurut Lukman Ali (1995:1044),” penerapan 

adalah mempraktekkan, memasangkan.” Adapun menurut Wahab 

(1990:45) unsur-unsur penerapan meliputi: 

1. Adanya program yang dilaksanakan 

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapakan akan menerima manfaat dari program tersebut. 

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau  perorangan yang 

bertanggungjawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun 

pengawasan dari proses penerapan tersebut. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

dalam penelitian ini merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran dengan maksud untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan yaitu minat belajar. 
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2.1.2 Konsep Pengaruh 

Menurut Dendy Sugiono (2008: 849) “ pengaruh merupakan daya yang ada 

atau yang timbul dari sesuatu (baik benda ataupun manusia) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sementara itu, 

Surakhmad (1982: 7) menyatakan bahwa pengaruh merupakan kekuatan 

yang muncul dari suatu benda atau manusia dan juga gejala dalam yang 

dapat memberikan perubahaan apa-apa yang ada disekelilingnya. Dari 

pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu 

daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu benda maupun 

manusia serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-

apa yang ada disekelilingnya. Pada penelitian ini Metode Pembelajaran 

Brainstorming dengan menggunakan media visual adalah daya yang akan 

melihat pengaruh terhadap hasil belajar. 

 

2.1.3 Konsep Model Pembelajaran Artikulasi 

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 

penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang  

berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya 

pada tingkat operasional di kelas. Menurut Arends, model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan    yang    akan    digunakan,    termasuk    di    

dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 
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melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Model pembelajaran artikulasi di dalam kelas yang dapat membantu  

proses belajar mengajar. Artikulasi merupakan salah satu tipe dalam model 

pembelajaran kooperatif untuk pengelompokan campur yang melibatkan 

pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran 

individu anggota kelompok.  

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk merangkum materi yang akan 

dipelajari sebelum pembelajaran dimulai, kemudian pada saat 

pembelajaran, guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok 

berpasangan, kemudian seorang menceritakan materi yang disampaikan 

oleh guru dan yang lain sebagai pendengar setelah itu berganti peran, 

kemudian bersama-sama melakukan diskusi. 

Menurut Rachmad Widodo, model pembelajaran artikulasi prosesnya seperti 

pesan berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib 

meneruskan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Di 

sinilah keunikan model pembelajaran ini. Siswa dituntut untuk bisa berperan 

sebagai „penerima pesan‟ sekaligus berperan sebagai „penyampai pesan.  

Model pembelajaran artikulasi dapat merangsang rasa ingin tahu peserta 

didik. Metode ini dapat membangkitkan keingintahuan siswa dengan 

meningkatkan   kepercayaan   diri   siswa   untuk   bertanya.   Teknik   ini     

dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik dengan mendorong siswa 

melakukan wawancara/pesan berantai. Model pembelajaran artikulasi 



14  

dapat meningkatkan kemampuan siswa antara lain ; (1)siswa dapat aktif 

bertanya kritis tanpa malu didalam kelas. Terutama mengenai 

permasalahan-permasalahan mengenai materi- materi yang diajarkan guru 

didalam kelas. Kecenderungan siswa yang sering malu bertanya atau 

menyatakan pendapat didalam kelas dapat diminimalisir dengan salah satu 

langkah model pembelajaran artikulasi yaitu pesan berantai atau 

wawancara kepada teman. (2)Siswa mudah menyerap materi karena dalam 

 memberikan pesan siswa sudah menguasai materi. Sehingga siswa dapat 

lebih menguasai materi lebih lama atau memahami materi diluar kepala 

melalui pengalaman siswa memberikan pesan berantai atau 

mewawancarai. 

 (3)Siswa dituntut lebih memperhatikan guru waktu proses pembelajaran 

sehingga afektif siswa meningkat. Hal ini digunakan siswa waktu model 

pembelajaran artikulasi karena siswa dalam satu kelompok dituntut 

menceritakan materi yang diterima dari guru. Dari peningkatan aktifitas 

siswa kelas XI IPS4 dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi, 

diharapkan minat belajar siswa kelas XI IPS 4 juga meningkat. 

1. Langkah-langkah model pembelajaran artikulasi ; 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

c. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok 

berpasangan dua orang. 

d. Suruh seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang  baru 

diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat 
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catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok 

lainnya. 

e. Suruh siswa secara bergiliran/ diacak menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman pasangannya, sampai sebagian siswa 

sudah meyampaikan hasil diskusinya. 

f. Guru mengulangi/ menjelaskan kembali materi yang sekiranya 

belum dipahami siswa 

g. Guru membuat kesimpulan dan menutup kegiatan belajar mengajar. 

2.1.4 Konsep Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 1994: 57).  

Pembelajaran terjemahan dari kata ”intruction” yang berarti self intruction 

(dari internal) dan external intruction (dari eksternal). Menurut Kasmadi 

(2001: 16) , tujuan luhur dari pelajaran sejarah adalah untuk menanamkan 

semangat kebangsaan,  cinta tanah air, bangsa dan negara serta sadar untuk  

menjawab untuk apa ia dilahirkan. Pelajaran sejarah merupakan salah satu 

unsur utama dalam bidang pendidikan politik bangsa. Pengajaran sejarah 

merupakan sumber inspirasi terhadap  hubungan antara bangsa dan negara. 

Siswa dapat memahami bahwa ia merupakan bagian dari masyarakat dan 

di dunia. 
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar (UU No. 20 Tahun 2003). Sejarah adalah studi tentang 

manusia beserta perkembangannya yang mengagumkan melewati berabad-

abad keberhasilan (Kockhar, 2008: 7). Pembelajaran sejarah adalah 

perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang didalamnya 

mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat hubungannya 

dengan masa kini (Widja, 1989: 23). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

sejarah adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dalam 

aktivitas belajar mengajar yang mengkaji tentang peristiwa pada masa 

lampau  yang membawa pengaruh besar untuk masa kini dan masa akan 

datang. 

Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran sejarah sekarang adalah 

rendahnya kemampuan guru dalam menerapkan berbagai model dan 

pendekatan dalam mengajarkan sejarah, selain itu telah berkembang kesan 

dari pada guru, pemegang kebijakan di sekolah bahwa pembelajaran 

sejarah dalam  

mengajarkannya tidak begitu penting. Maka dalam pengajaran sejarah 

diperlukan pendekatan serta model yang baik sebagai alat komunikasi 

yang baik antara pengajar dan siswa, sehingga setiap pengajaran dan setiap 

uraian sejarah yang disajikan dapat memberikan motivasi belajar 

(Kasmadi, 2001: 19). 

Pembelajaran sejarah di sekolah mempunyai tujuan yaitu menanamkan 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, bangsa dan negara serta sadar untuk 
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menjawab untuk apa ia dilahirkan. Pembelajaran sejarah merupakan salah 

satu unsur utama dalam pendidikan politik bangsa. Lebih jauh lagi 

pengajaran sejarah merupakan sumber inspirasi terhadap hubungan antar 

bangsa dan negara. Mempelajari sejarah siswa akan mempunyai kesadaran 

bahwa ia merupakan bagian dari masyarakat negara dan dunia sehingga 

akan berusaha menjadi  generasi muda yang lebih bijaksana (Kasmadi, 

2001: 16). 

Sejarah sangat penting untuk diajarkan kepada siswa terutama dalam 

rangka membentuk karakter kebangsaan, karena sejarah sarat dengan nilai-

nilai yang diperlukan untuk membentuk identitas nasional. Nilai-nilai 

dalam sejarah sebagai mata pelajaran meliputi : 

a. Nilai Keilmuan 

Sejarah memberikan pelatihan mental yang sangat bagus. 

Dengan belajar  sejarah  anak-anak  menerima  berbagai  latihan  

mental   dalam 

membandingkan dan membedakan, menguji data dan 

mengambil kesimpulan, mempertimbangkan bukti, 

menghubungkan sebab-akibat dan memilih kebenaran dari 

kisah-kisah yang bertentangan (Kochhar, 2008:56). 

b. Nilai Kependidikan 

Sejarah tidak hanya membantu para siswa dari berbagai umur 

dan kemampuan untuk menemukan posisi mereka di masa 

sekarang.  Sejarah secara tidak langsung mengandung filsafat 

tentang asal usul yang bermakna di masa lalu dan tujuan yang 
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bermakna di masa depan yang menjadi alasan bagi kerja keras 

manusia di masa sekarang (Kochhar, 2008:63). 

c. Nilai Informatif 

Sejarah  merupakan pusat informasi yang lengkap dan 

menyediakan  panduan  untuk  menemukan jalan keluar dari semua 

masalah yang dihadapi manusia. Sejarah memperluas pemahaman 

dengan menunjukkan kepada kita berbagai kondisi, perilaku, dan 

cara berfikir di masa lampau. Sejarah merupakan satu-satunya mata 

pelajaran yang mendeskripsikan tentang asal mula dan 

perkembangan peradaban (Kochhar, 2008:56). 

d. Nilai Etika 

Sejarah dianggap sebagai bagian yang sangat penting dalam 

kurikulum sekolah, terutama dalam hal pembelajaran moralitas. 

Sejarah tidak hanya memperlihatkan makna kualitas moral yang 

hebat, seperti kepahlawanan, pengorbanan diri, cinta kepada 

tanah air, dan keteguhan kepada tugas, dengan jalan yang 

konkret dan sangat menarik, tetapi  juga dihiasi dengan 

sekumpulan contoh yang dapat ditiru oleh siswa (Kochhar, 

2008:58). 
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e. Nilai Budaya 

Sejarah dapat menjadi instrumen yang sangat efektif untuk 

membuat pikiran manusia lebih berbudaya. Sejarah membuat 

kita mampu memahami kebudayaan masa sekarang melalui 

penjelasannya tentang asal-usul segala sesuatu yang ada, adat-

istiadat, kebiasaan, dan lembaga-lembaga (Kochhar, 2008:60). 

f. Nilai Politik 

Sejarah sering dikatakan sebagai politik masa lampau. Sejarah 

memberi pelajaran kepada kita bagaimana dalam kondisi 

tertentu kita juga dapat melakukan sesuatu yang pernah 

dilakukan oleh orang lain. Sejarah sangat dibutuhkan untuk 

melengkapi ilmu politik dan ilmu sosial yang sedang dalam 

proses pembentukan. Sejarah melengkapi kedua ilmu tersebut 

dengan kajian tentang perkembangan fenomena- fenomena 

tersebut di masa lampau (Kochhar, 2008:61). 

g. Nilai Nasionalisme 

Sebagai instrumen penggugah rasa cinta tanah air dalam pikiran 

anak-anak, kegunaan sejarah tidak diragukan lagi. Tanpa 

sejarah, suatu bangsa akan seperti perahu tanpa dayung. Sejarah 

mengajarkan bagaimana memasukkan nilai patriotism ke dalam 

pikiran anak-anak muda (Kochhar, 2008:62). 
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h. Nilai Internasional 

Sejarah sangat berharga bagi pengembangan akar internasionalisme 

yang rasional. Sejarah memperlihatkan kesalingtergantungan antar 

bangsa- bangsa sebagai akar internasionalisme. Melalui kajian 

tentang sejarah dunia, para pelajar akan menyadari bahwa 

meskipun berbagai masyarakat memiliki perbedaan adat-sitiadat, 

kebiasaan, hukum dan kelembagaan, mereka telah berjuang dengan 

tujuan yang sama (Kochhar, 2008:62). 

i. Nilai Kerja 

Berbagai pekerjaan terbuka bagi mereka yang menjadi 

sejarawan berkualitas. Mereka dapat bekerja sebagai guru di 

sekolah,  akademi, dan universitas, pustakawan, arsiparis, 

kurator di museum, sekertaris di berbagai lembaga, pekerja 

sosial, jurnalis bidang politik, koresponden bidang luar negeri 

dan militer, dan lain-lain (Kochhar, 2008:63). 

 

2.1.5 Konsep minat belajar 

Menurut sadirman A.M (1994:94) Proses belajar akan berjalan lancar bila 

disertai dengan minat, minat merupakan alat motivasi yang utama yang 

dapat memnangkitkan gairah belajar anak didik dalam rentang waktu 

tertentu. Oleh karena itu guru perlu membangkitkan minat anak didik agar 

pelajaran yang diberikan mudah anak didik pahami.  
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Ada beberapa macam cara yang dapat guru lakukan untuk membangkitkan 

minat anak didik sebagai berikut: 

1. Membandingkan suatu kebutuhan pada diri anak didik, sehingga dia 

rela belajar tanpa paksaan. 

2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan 

pengalaman yang dimiliki oelh anak didik, sehingga anak didik mudah 

menerima bahan pelajaran. 

3. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik, sehingga anak didik mudah menerima bahan 

pelajaran. 

4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam 

konteks perbedaan individu anak didik. 

Menurut Dalyono (2012:56) timbulnya minat belajar disebabkan berbagai 

hal, antara lain karena keinginan  yang kuat menaikkan martabat atau 

memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia, 

minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi belajar yang 

tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi 

yang rendah. 
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Menurut Kerta yang dikutip oleh I Gusti (1996:57) ada beberapa indicator 

untuk mengetahui minat siswa dalam pelajaran, yaitu: 

1. Perasaan senang 

2. Perhatian 

3. Rasa ingin tahu dan  

4. Usaha yang dilakukan  

 Menurut slameto (2010:181) minat dapat dibangkitkan berdasarkan minat-

minat yang telah ada atau membentuk minat-minat baru pada siswa. Hal 

tersebut dapat dicapai dengan cara memberikan informasi pada siswa 

mengenai hubungan mengenai suatu bahan pelajaran yang akan diberikan  

dan bahan pelajaran yang lalu, menguraikan kegunaanya bagi siswa 

dimasa mendatang. Salah satu usaha yang bias dilakukan untuk 

membangkitkan atau meningkatkan  siswa dengan menggunakan modle 

pembelajaran artikulasi. 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah sesuatu 

ketertarikan seseorang untuk belajar dan menyukai pelajaran tersebut serta 

untuk menumbuhkan minat belajar siswa dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, salah satunya dengan menggunakan berbagai macam bentuk teknik 

mengajar. 
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2.3   Kerangka Pikir 

Salah satu upaya meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran Sejarah 

di sekolah dengan model pembelajaran Artikulasi. Dalam pembelajaran 

Artiklasi, siswa bekerjasama untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan 

tugas atau mengerjakan sesuatu secara bersama-sama. 

Pembelajaran Cooperative akan membantu siswa dalam membangun sikap 

positif terhadap pelajaran Sejarah. Siswa secam individu membngun 

kepercayan diñ terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan masalah path 

pelaj aran Sejarah sehingga akan mengurangi beban bahkan menghilangkan 

rasa cernas terhadap pelajaran sejarah yang banyak dialami para siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rnenggunakan sam 

kelas sampel yang diberi perlakuan dengan menggunakan model pernbelaj 

aran Cooperative. Artikulasi. Pembelajaran Cooperative Artikulasi adalah 

salah sam model pembelaj aran Cooperative sebagai alternatif bagi guru 

dalam mengajar. 

Model pembelajaran Coopertive Artikulasi merupakan sebuah vanasi 

kelompok yang ciri khasnya adalah dengan menjeiskan terlebih dahulu 

kepada siswa, kemudian siswa menjelaskan ulang kepada teman sam 

keompoknya dengan menggunakan tanya-jawab.  

Kemudian sam kelompok diskusi rnempresentasikan hasil diskusi mereka di 

depan kelas. Sehingga menuntut setiap siswa dapat menjelaskan pelaiaran 

yang mereka dapatkan dañ guru, selain itu pada penerapan model artikulasi 

ini membuat siswa tertarik belajar dan tidak membuat jenuh pada saat 



24 

pelajaran berlangsung sehingga berdampak positif terhadap minat belajar 

siswa yaitu perasaan senang, perhatian, rasa ingintahu, dan usaha yang 

dilakukan.  

Atas dasar itulah, peneliti mengadakan penelitian pengaruh penerapan 

model pembelajaran Cooperative artikulasi terhadap menngkatnya minat 

belajar Sejarah siswa XI IPS 4 pada SMA N 13 Bandar Lampung dengan 

metode eksperimen. 

 

2.4. Paradigma 

 

 

      

 

 

Ket : 

X   : Model Pembelajaran Artikulasi 

Y   : Minat Belajar Siswa 

   : Garis pengaruh 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menurut Kerlinger (1986,2000) (Punaji Setyosari, 2010:110) 

merupakan pernyataan yang bersifat dugaan (conjectural) tentang hubungan 

antara dua variabel atau lebih,  sedangkan menurut Punaji Setyosari (2010:110) 

pengertian hipotesis secara umum adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.  

 

X 
 

Y 
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Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat diperoleh pengertian bahwa 

hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara, dalam hal ini hipotesis dalam 

penelitian memberikan jawaban sementara atas suatu penelitian yang akan 

dilakukan untuk kemudian jawaban sementara itu diuji secara empiris. 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah : 

H0 :  Tidak ada pengaruh positif yang signifikan pada Model 

Pembelajaran Artikulasi untuk meningkatkan minat belajar siswa 

pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa kelas XI IPS 4 di SMA N 13 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 

H1 : Ada pengaruh positif yang signifikan pada Model Pembelajaran 

Artikulasi untuk meningkatkan minat belajar siswa pada Mata 

Pelajaran Sejarah Siswa kelas XI IPS 4 di SMA N 13 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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III.METODELOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah suatu alat dan cara yang sistematis yang dimiliki dan 

ditempuh oleh seorang peneliti dalam usaha mengadakan penelitian agar tercapai 

tujuan yang diantaranya adalah menemukan, mengembangkan, dan menguji 

kebenaran suatu pengetahuan. Metodologi penelitian tersebut meliputi penentuan 

populasi dan sampel, variabel penelitian, metode dan desain penelitian, analisi 

instrument penelitian, data dan teknik analisis data. 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2005:21) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 

suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih 

luas. Sedangkan menurut Whitney (1960:160) metode deskriptif adalah 

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat 
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3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan satu kelas 

sampel. Kelas ini akan diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

artikulasi. Sebelum perlakuan akan diukur kembali tentang minat belajar 

siswa. Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan desain penelitian (one grup 

pretest post test design) hasil penelitian dapat diketahui lebih akurat karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

Desain Penelitian One Grup Pretest Postest Design  

 

Keterangan : 

Y1 : Pengukuran awal tentang minat belajar siswa 

Y2 : Pengukuran akhir tentang minat belajar siswa 

X : Perlakuan (Model Pembelajaran Cooperative Artikulasi) 

3.2 Populasi dan sampel 

3.2.1 Populasi 

Sukardi (2003:53) Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, 

binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan 

secara  terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 

penelitian. 

Y 1     X    Y2 
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Jadi, populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa  IPS Kelas XI 

SMAN 13 Bandar Lampung semester Ganjil Tahun Pelajaran  201/2017. 

Tabel 1. Jumlah seluruh siswa kelas XI SMAN 13 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

4 XI IPS 4 12 15 27 

Sumber : Tata Usaha SMAN 13 Bandar Lampung 2016 

3.2.1 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas dari kelas XI IPS 4 

yang diambil dengan teknik Sampling Jenuh/ Sensus , yaitu cara atau teknik 

mengambil sampel dengan menganggap seluruh populasi sebagai sampel, 

(Nasution:2003).Teknik  Sampling Jenuh menurut Nasution adalah teknik 

yang dilakukan bila jumlah populasi relative kecil yaitu kurang dari 30 

orang mengambil sampel yang dilakukan secara sengaja dan telah sesuai 

dengan semua persyaratan sampel yang akan diperlukan. Teknik Sampling 

Jenuh pada dasarnya dilakukan sebagai sebuah teknik yang secara sengaja 

mengambil sampel tertentu yang telah sesuai dan memenuhi segala 

persyaratan yang dibutuhkan yang meliputi: sifat-sifat, karakteristik, ciri, 

dan kriteria sampel tertentu, di mana dalam hal ini pengambilan sample juga 

harus mencerminkan populasi dari sample itu sendiri.  
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Sebuah sampel yang tidak memenuhi kriteria yang telah ditentukan, akan 

berdampak tidak baik pada hasil penelitian yang akan dilakukan karena di 

dalam sebuah penelitian akan selalu dibutuhkan sebuah / sesuatu yang 

merupakan cerminan utuh dari sebuah populasi yang akan diteliti. 

Tabel 2. Jumlah Sampel Siswa Kelas XI IPS 4 SMAN 13 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

  

No 
Nama Siswa 

 

Jenis kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1 Amelia Triana Putri  √ 

2 Ayesha Diene Riadi Putri  √ 

3 Bela Faramica  √ 

4 Cahya Ningrum  √ 

5 Chichi Fatmawati  √ 

6 Devi Suci Safitri  √ 

7 Dezha Yansyah Putra √  

8 Lendra Restu Pratama √  

9 Luthfia Fauziah Tita  √ 

10 M Bagus Prakoso √  

11 M Eki Pratama √  

12 Maulana Hidayat √  

13 M Bentar √  

14 Muhammad Vito Roshand √  

15 Muzib Azmi √  

16 Mutiara Putri  √ 

17 Maulana Yusup √  

18 Nadya Dwi Harfidzah  √ 

19 Nur Mala Sari  √ 

20 Nurlita Anggraini  √ 

21 Prihartini Zaskiani  √ 

22 Preince Glory San Fhillippe S √  

23 Putri Puspita Dewi  √ 

24 Reza Pratama √  

25 Rio Saputra √  

26 Venni Widia   √ 

27 Wulan Ismi  √ 

Jumlah 12 15 

Sumber : Olah Data Peneliti Tahun 2016 
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3.3 Variabel dan Defenisi Operasional 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Sugiono (2011: 61) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini memiliki dua variable yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel devenden : 

1. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau disebut X dalam 

penelitian ini variabel bebasnya adalah penerapan model pembelajaran 

Artikulasi. 

2. Variabel terikat , yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang disebut  

variabel Y. Dalam hal ini variabel terikatnya adalah minat belajar siswa 

kelas XI IPS 4 SMAN 13 Bandar Lampung atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. 

3.3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah defenisi yang akan dioperasionalkan dan 

dapat diukur, setiap variabel akan dirumuskan dalam bentuk rumusan tertentu 

berguna untuk membatasi ruang lingkup yang dimaksud dan memudahkan 

pengukurannya, agar setiap variabel dalam penelitian ini dapat diukur dan 

diamati, maka perumusan definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai 

berikut : 



33 

 

1. Penerapan model pembelajaran Artikulasi adalah merupakan hal yang 

sangat penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Minat belajar siswa adalah hasil yang diperoleh siswa setelah menerima 

suatu pengetahuan yang diwujudkan dalam jawaban angket seletah 

menerima model pembelajaran artikulasi yang telah diselenggarakan. 

Model pembelajaran Artikulasi merupakan bagian inti dari kegiatan dari 

penelitian ini. Belajar dengan kelompok kecil secara bergantian menjelaskan 

diharapkan memberikan keberhasilan belajar dari setiap kelompok tergantung 

pada kemampuan dan minat anggota kelompok dalam belajar, baik secara 

individual maupun secara kelompok. 

minat siswa diperoleh setelah proses penerapan pembelajaran. Rendahnya 

minat belajar siswa  tidak semata-mata disebabkan oleh kurang berhasilnya 

guru dalam mengajar, minat minat  dapat dilihat dari interaksi keberhasilan 

belajar antara siswa yang belajar dengan guru pengajar. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah respon belajar Sejarah 

siswa kelas XI IPS 4 SMAN 13 Bandar Lampung, Teknik pengumpulan 

data menggunakan instrument yaitu dengan cara: 

3.4.1 Metode Angket 

Menurut Eko Putro Widoyo (2012:35), angket adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan seperangkat pertanyaan dan 
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pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai 

permintaan pengguna. Metode angket dalam penelitian digunakan untuk 

mendapatkan data tentang minat siswa terhadap mata pelajaran sejarah 

dengan menggunakan model pembelajaran Artikulasi. 

Sebelum angket dibuat terlebih dahulu disiapkan kisi-kisi instrument yang 

diberi indicator-indikator yakni perasaan senang, perhatian, rasa ingin tahu, 

dan usaha yang dilakukan. Kemudian angket disusun dalam bentuk pilihan 

dengan menyediakan lima alternative jawaban. Dalam menjawab 

pertanyaan angket, siswa hanya diminta memberikan satu jawaban yang 

paling sesuai dengan keadaan siswa. Menurut Eko Putro 

Widoyom(2012:109), Penilaina terhadap minat siswa dalam penelitian 

menggunakan skala likert dengan rentang 1-5, spesifikasinya adalah 

sebagai berikut:  

1. Jika siswa memilih jawaban A yang digolongkan paling baik diberi 

skor 5 

2. Siswa memilih jawaban B yang digolongkan baik diberi skor 4 

3. Jika siswa memilih jawaban C digolongkan  baik diberi skor 3 

4. Jika siswa memilih jawaban D yang digolongkan sedang diberi skor 2 

5. Jika siswa memilih jawaban E yang digolongkan rendah diberi skor 1 

Setelah angket tersebut digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih 

dahulu ditelaah secara kualitatif. Selanjutnya angket disebarkan kepada 
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responden yang diteliti 

3.4.2 Dokumentasi 

 Menurut Margono (2000:18) bahwa dokumentasi merupakan pengumpulan 

data melalui peninggalan tertulis berupa arsip termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil dan lain-lain. Pada penelitian  ini, dokumentasi 

dilakukan dengan cara mengambil data yang sudah ada, seperti data siswa 

kelas XI IPS 4 SMA Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

3.4.3 Teknik Observasi 

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2013:203) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Senada dengan Sutrisno, Wina 

Sanjaya(2013:270) observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan 

mencatatnya pada alat observasi, baik gejala-gejala tingkah laku, benda-

benda hidup, ataupun benda mati. Observasi ini dilakukan selama peneliti 

melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sukoharjo. 

3.4.4 Kepustakaan 

Kepustakaan merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan data-data 

yang berhubungan dengan penulisan dalam penelitian ini, seperti teori-teori 

yang sesuai dengan materi yang dibutuhkan, konsep-konsep dalam penelitian, 

serta data-data yang diambil dari berbagai referensi. 
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3.5 Intrumen Penelitian 

Intrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun social yang diamati (Sugiono,2012:148). Sedangkan menurut 

Syofian siregar (2012:50), instrument penelitian merupakan alat yang digunakan 

sebagai pengumpulan data dalam suatu penelitian, dapat berupa kuisioner, 

sehingga skala pengukuran instrument adalah menentukan satuan yang diperoleh. 

Jumlah instrument penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang 

ditetapkan dalam penelitian. Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah intrumen untuk mengukur minat belajar siswa yaitu angket. 

Angket diberikan sebelum diberikan  perlakuan atau awal sebelum pembelajaran, 

pada saat pembelajaran, pada akhir sesudah diberikan perlakuan penerapan model 

pembelajaran dikelas eksperimen yaitu model pembelajaran artikulasi. 

3.6 Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Obeservasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian 

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar. 

2. Menentukan populasi dan sampel. 

3. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

4. Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
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5. Membuat instrumen test penelitian 

6. Melakukan validasi instrumen 

7. memberikan angket sebelum diberikan perlakuan 

8. Menentukan kelompok berdasarkan hasil pengamatan kelas  

9. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dengan menerapkan 

model artikulasi 

10. memberikan angket setelah diberikan perlakuan 

11. Menganalisis data 

12. Membuat kesimpulan. 

 

3.7 Uji Instrument Penelitian 

Menurut Margono, “Instrumen penelitian adalah sebagai alat pengumpul data 

yang harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan data empiris sebagaimana adanya” (Margono, 2003:155). 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa lembar 

observasi dan angket yang telah ditentukan untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan motivasi belajar pada setiap pertemuan. 

Berikut beberapa penjelasan dari instrumen yang digunakan, yaitu: 

Alat pengumpul data yang baik dan dapat dipercaya adalah yang memiliki tingkat 

validitas dan reliabilitas yang tinggi. Oleh karena itu, instrumen evaluasi berupa 
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tes, diuji cobakan terlebih dahulu kepada siswa yang telah mempelajari materi 

yang akan dipelajari. Kemudian data hasil uji coba yang telah diperoleh dianalisis 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. 

3.7.1 Validitas Test 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument (Suharsimi Arikunto, 2010:211). Validitas tes 

dalam penelitian ini adalah validitas isi (Content Validity). Validitas isi dari tes 

evaluasi ini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung 

dalam soal dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Hal tersebut 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Suherman (2003:102) bahwa cara untuk 

menguji validitas isi adalah dengan pendekatan rasional, yaitu membandingkan 

antara kisi-kisi soal dengan butir soalnya. Dalam kisi-kisi soal dimuat data 

tentang pokok bahasan dan subpokok bahasan.Validitas tes ini dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing terlebih dahulu kemudian dikonsultasikan kepada 

guru Mata Pelajaran Sejarah kelas XI IPS4 SMAN 13 Bandar Lampung. 

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa 

dilakukan dengan menggunakan daftar check list ( ) oleh guru.  Hasil 

penilaian terhadap tes untuk mengambil data penelitian telah memenuhi 

validitas isi. 

Selanjutnya instrumen tes diujicobakan  Selanjutnya instrumen tes diujicobakan pada kelompok siswa yang berada di 

luar kelas XI IPS4.  Uji coba dilakukan pada siswa kelas XI IPS 5.  Uji coba 

instrumen tes dimaksudkan untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes. 
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3.7.2 Reliabilitas Test 

Menurut Russeffendi (2005:158), reliabilitas instrumen atau alat evaluasi 

adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur sesuatu dari siswa. Suatu alat 

evaluasi dikatakan reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif tetap jika 

digunakan untuk subjek dan waktu yang berbeda. 

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas bentuk uraian 

dikenal dengan Rumus Alpha seperti dibawah ini : 

r11= [
  

    
]  [  

∑  

  
] 

r11  = Nilai reliabilitas 

∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

Si  = Varians total 

k = Jumlah item  

Untuk menginterpetasikanbesarnya nilai korelasi adalah : 

Antara 0,00 s.d 0,20 : Reliabilitas sangat rendah 

Antara 0,20 s.d 0,40 : Reliabilitas rendah 

Antara 0,40 s.d 0,70 : Reliabilitas sedang 

Antara 0,70 s.d 0,90 : Reliabilitas tinggi 

Antara 0,90 s.d 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji coba soal tes yang dilakukan di SMA 13 Bandar Lampung, 

diperoleh reliabilitas pretest sebesar r11 = 0,8 dengan kriteria  tinggi, pada posttest 

diperoleh reliabilitas soal sebesar r11 = 0,7 dengan kriteria tinggi. Artinya soal 

dapat digunakan sebagai instrumen tes dalam penelitian. 
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3.8 Teknik Analisis data 

Menurut Sugiyono pengertian dari analisis data adalah : 

“Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.(Sugiyono 

2013:335) 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif 

dimana dalam analisis ini kita dapat mengetahui respon siswa pada penerapan 

model pembelajaran artikulasi Mata Pelajaran Sejarah.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan mengenai penerapan model 

pembelajaran artikulasi pada mata pelajaran sejarah tahun pelajaran 2016/2017, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan model artikulasi dapat meningkatkan minat belajar siswa, kesimpulan 

ini didukung dengan adanya peningkatan dari persentase pengukuran minat 

belajar siswa sebelum pembelajaran kategori tinggi atau positif sebesar 3.04% dan 

pengukuran sesudah pembelajaran kategori tinggi atau positif sebesar 55,56%. Hal 

itu berarti ada peningkatan persentse minat kategori tinggi atau positif sebesar 

18,52%. 
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5.2 Saran 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model 

pembelajaran artikulasi pada mata pelajaran sejarah tahun pelajaran 2016/2017, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bagi guru , dalam penerapan model artikulasi  disarankan agar 

mempersiapkan materi dengan baik dan sangat baik pula jika diterapkan 

terhadap kelas yang cenderung aktif namun hasil belajarnya belum 

memuaskan. 

 

2. Bagi siswa , dalam pembelajarn harus lebih aktif dalam setiap tahapan yang 

dilewati dan jangan malu untuk bertanya serta mengeluarkan pendapatnya. 
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